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METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 
3.1.1 Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Lolofitu Moi, yang berlokasi di Desa Lolofitu Kecamatan Lolofitu Moi Kabupaten Nias Barat berdiri Tahun 2007. Mulai dari awal berdirinya SMK ini sampai dengan sekarang telah membuka 3 (Tiga) program Studi keahlilan/Kompetensi Keahlian yaitu Teknik komputer dan Jaringan (TKJ), Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP), dan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (ATPH). 

3.1.2 Waktu Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan meliputi beberapa tahap yaitu:
· Melakukan pra penelitian atau survey lokasi tempat rencana penelitian yaitu bulan Maret 2024 yang selanjutnya penulis menyelesaikan proposal.
· Setelah penulis menyelesaikan seminar proposal, selanjutnya penulis berkonsultasi dengan pembimbing I dan II dalam rangka persiapan penelitian tesis yang akan dimulai bulan Januari s/d Maret 2025 penulis melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sesuai dengan judul penulis.
· Bulan April penulis konsultasi hasil penelitian dengan Pembimbing I dan II, dengan demikian selesailah tahapan penelitian penulis.

3.2 Desain penelitian 
  	Penelitian ini menggunakan Penelitan Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan memantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman  terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan (Sanjaya, 2019:34).
	Sesuai dengan jenis penelitian dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (Siswanto, 2018 : 6) yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu kesiklus yang berikutnya. Setiap siklus yang meliputi planning (rencana) action (tindakan) observation (pengamatan) dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutny adalah perencanaan yang sudah direvisi. Tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pad siklus pertama dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.	
					
1.3 Objek Penelitian
[bookmark: more]	Secara bahasa objek bisa diartikan sebagai hal, perkara, ataiu orang yang menjadi pokok pembicaraan atau hal yang dijadikan sasaran untuk diteliti, diperhatikan. Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah hal, perkara atau orang yang menjadi pokok pembicaraan: sasaran, tujuan; pelengkap, tujuan penderita. Sedangkan kajian adalah hasil mengkaji. Penelitian tindakan kelas berasal dari istilah bahasa Inggris Classroom Action Research, yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut.Sedangkan kajian adalah hasil mengkaji. Penelitian tindakan kelas berasal dari istilah bahasa Inggris Classroom Action Research, yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut.

3.4 Objek Kajian Penelitian Tindakan Kelas
	Objek PTK harus merupakan sesuatu yang aktif, dapat dikenai aktivitas, bukan objek yang sedang diam dan tanpa gerak, antara lain:
a. Metode Mengajar
b. Strategi Mengajar
c. Model Pembelajaran
d. Prosedur Evaluasi
e. Perubahan Sikap Dan Nilai
f. Media Pembelajaran
g. Lingkungan Belajar (Setting)
h. Materi Pembelajaran
i. Kurikulum.
	Dalam rujukan yang lain di kemukakan bahwa objek kajian Setiap kegiatan penelitian harus memiliki objek kajian, termasuk di dalamnya penelitian tindakan kelas. Apabila seorang guru bertanya tentang aspek apakah yang harus diteliti dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas? Untuk menjawab pertanyaan tersebut kiranya kita harus lebih memahami tentang komponen-komponen pembelajaran dan kelas (tidak terbatas pada ruangan) tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, maka secara umum komponen-komponen pembelajaran dan kelas menjadi objek kajian dalam penelitian tindakan kelas. Sekurang-kurangnya terdapat tujuh komponen pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai objek kajian dalam penelitian tindakan kelas. Ketujuh komponen tersebut adalah: siswa, guru, materi, sarana prasarana, evaluasi, dan lingkungan belajar. Untuk lebih jelasnya, maka ketujuh komponen pembelajaran tersebut yang menjadi objek kajian PTK diuraian sebagai berikut. 

1. Komponen Siswa
	Siswa merupakan salah satu unsur pembelajaran yang sifatnya dinamis secara internal dan akan menunjukkan dinamisasinya manakala terdapat pihak yang memobilisasi. Dalam hal ini, guru menjadi mobilisator agar peserta didik berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Aspek apakah yang harus diteliti dari siswa? Berlangsungnya kegiatan pembelajaran ditunjukkan dengan adanya aktivitas siswa, baik aktivitas motorik maupun kognitif yang berorientasi pada tercapainya tujuan pembelajaran. Dari pernyataan tersebut sangat kaya dengan aspek-aspek yang dapat dijadikan sebagai objek kajian penelitian tindakan kelas. Marilah kita tentukan beberapa di antaranya yang dapat diangkat menjadi aspek kajian penelitian tindakan kelas. 
1. Aktivitas siwa saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran 
2. Perhatian siwa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
3. Aktivitas siswa dalam mengerjakan tugas 
4. Aktivitas siwa dalam melaksanakan tugas kelompok 
5. Kedisiplinan siswa dalam mentaati tata tertib 
6. Hasil belajar yang dicapai siswa
7. Minat baca siswa 
8. Keberanian siswa dalam mengajukan pendapat 
9. Kemampuan siswa berfikir kritis-analitis 
10. siswa dalam memanfaatkan perpustakaan 
11. Dan masih banyak aspek yang dapat diteliti dari komponen peserta didik (silahkan tentukan). 

2. Komponen guru 
	Guru menjadi komponen utama dalam pembelajaran, terutama dalam mendayagunakan komponen pembelajaran lainnya hingga terjadi proses interaksi fungsional bagi tercapainya efektivitas pembelajaran. Jika guru adalah sebagai komponen utama pembelajaran, apakah guru dapat menjadi objek kajian dalam penelitian tindakan kelas? Bukankah guru itu sudah mumpuni dalam mengajar? Bagi guru profesional, pembelajaran adalah suatu wahana bagi peningkatan profesionalitasnya. 
	Mengajar adalah proses belajar bagi guru. Apabila setiap guru berpendapat dan melaksanakannya demikian, maka semua guru menjalani profesinya secara profesional. Dengan demikian, guru sebagai salah satu komponen pembelajaran juga menjadi salah satu aspek kajian penelitian tindakan kelas. Aspek apakah yang dapat dijadikan objek kajian dari komponen guru? Tugas guru dan kompetensi guru merupakan dua kelompok besar yang dapat diidentifikasi sebagai kajian penelitian tindakan kelas. Di bawah ini hanya sebagian yang dikemukakan sebagai aspek kajiannya (yang lainnya silahkan tentukan). 
a. Tugas guru (merencanakan, mendidik, mengajar, membimbing, melatih, dan mengevaluasi). Apakah ketika melaksanakan tugas-tugas tersebut guru bersifat rutinitas atau inovatif? Melaksanakan tugas sebagai kegiatan rutinitas, maka guru tersebut hanya bertugas sebagai tukang. Artinya, setelah selesai melaksanakan tugasnya tidak ada kegiatan untuk merefleksi dan evaluasi bagi perubahan dan perbaikan kegiatan selanjutnya. 
b. Kompetensi guru (terutama keterampilan dasar mengajar), misalnya: pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran, penguasaan materi, pengelolaan kelas, penggunaan media, dll). 
c. Peran guru dalam proses pembelajaran (motivator, demonstrator, mediator, fasilitator, evaluator, pengelola kelas). 



3. Komponen materi pembelajaran 
	Penguasaan materi menjadi modal utama bagi seorang guru, tetapi tidak berarti harus memuntahkan semuanya kepada peserta didik. Untuk itu, kemampuan guru dalam meningkatkan pengetahuan dan wawasan sangat diperlukan, karena materi pembelajaran tidak bersifat statis melainkan perkembangannya sangat cepat. Selain materi pembelajaran harus kontekstual, juga sekuensinya harus runtut, dan yang penting materi tersebut harus dapat mencapai tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, dan standar kompetensi. 

4. Komponen sarana-prasarana pembelajaran
	Sarana-prasaran pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang didayagunakan dalam kegiatan pembelajaran. Apakah yang termasuk sarana-prasaran pembelajaran yang menjadi kajian penelitian tindakan kelas? Sarana-prasaran yang disediakan oleh sekolah (perpustakaan, laboratorium, ruangan kelas, media pembelajaran, alat belajar, fasilitas belajar, dll) dan sarana belajar yang dimiliki siswa (buku sumber, alat belajar, dll).

5. Komponen evaluasi pembelajaran 
	Instrumen penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar) dapat menjadi topik kajian tersendiri, terutama terkait dengan reliabilitas dan validitasnya untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Selain itu, hasil pembelajaran yang dicapai peserta didik harus bersifat komprehensif, yakni mencakum ketiga ranah (kognitif, afektif, dan konatif/psikomotor) dan integratif. Seringkali proses pembelajaran tidak pernah tersentuh oleh instrumen dan jarang dilakukan oleh guru. Untuk itu, sangat penting adanya dan dilaksanakannya penilaian terhadap proses pembelajaran. Hal ini untuk merefleksi bagi kegiatan atau proses pembelajaran selanjutnya. 

6. Komponen iklim pembelajaran 
	Situasi dan kondisi pembelajaran dapat menjadi faktor dominan bagi tercapainya efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Iklim pembelajaran yang kondusif bagi peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkembangkan motivasi dan gairah belajar. Dengan demikian, peserta didik dapat mengembangkan potensinya (berfikir, bertanya, mengemukakan pendapat, mengerjakan tugas, dll) dalam suasana belajar yang menyenangkan. Bagaimanakah jika situasi pembelajaran tidak kondusif (ribut, ngantuk, keluar-masuk kelas)? Maka situasi tersebut dapat diangkat menjadi salah satu aspek kajian dalam penelitian tindakan kelas.

7. Komponen lingkungan belajar
 	Lingkungan dapat dijadikan sebagai kelas bagi berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran, setidaknya kita mengenal tiga jenis lingkungan, yakni: lingkungan sosial-budaya, lingkungan alam, dan lingkungan sekolah. Ketiga jenis lingkungan tersebut dapat didayagunakan sebagai sumber belajar dan sebagai kelas. Sebagai sumber belajar, ketiga lingkungan tersebut dapat dihadirkan ke dalam kelas, sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembentukan konsep, memahami realitas, tanggap masalah, dan berfikir kritis. Artinya pembelajaran dapat bersifat kontekstual. 
Bagaimanakah cara menghadirkan lingkungan ke dalam kelas? Banyak cara yang dapat dilakukan, seperti: memberikan contoh, gambar/foto, model, identifikasi dan pemecahan masalah sosial, dll. Lingkungan dijadikan sebagai kelas bagi kegiatan pembelajaran adalah melalui karyawisata, kegiatan observasi, kajian pustaka, dll. Bagaimakah kita mengangkat komponen lingkungan sebagai objek atau aspek kajian dalam penelitian tindakan kelas? Misalnya, manakala guru mengamati dan mengidentifikasi adanya permasalahan bahwa siswa kekurangan sumber belajar, sehingga proses pembelajaran kurang efektif. Maka guru dapat mengatasi masalah tersebut dengan memanfaatkan perpustakaan. Untuk mengetahui keberhasilannya sudah tentu harus dilaksanakan suatu kegiatan penelitian yakni melalui penelitian tindakan kelas. Atau guru mengetahui bahwa peserta didik lemah dalam kemampuan berfikir kritis, maka dapat dipilih salah satu permasalahan sosial (lingkungan sosial-budaya). Dan masih banyak lagi aspek kajian tentang komponen lingkungan yang dapat dilakukan dalam penelitian tindakan kelas. Silahkan diamati permasalahannya dan cobalah pecahkan melalui penelitian tindakan kelas.
Berikut ini merupakan bidang yang dikaji oleh PTK:
1. Masalah siswa (termasuk didalam tema ini, antara lain: masalah belajar di kelas, kesalahan pembelajaran, miskonsepsi, da peningkatkan hasil belajar).
2. Rancangan dan strategi pembelajaran dikelas (termasuk didalam tema ini, antara lain: masalah pengelolahan dan prosedur pembelajaran, implementasi, dan inovasi metode pembelajaran, interaksi di dalam kelas, partisipasi orang tua dalam proses.
3. Alat bantu, media, dan sumber belajar (termasuk dalam tema ini antara lain: masalah peggunaan media, perpustakaan, dan sumber belajar didalam/ diluar kelas, peningkatan hubngan antara sekolah dan masyarakat).
4. Sistem asesment dan ealuasi proses dan hasil pembelajaran (termasuk didalam tema ini, antara lain: masalah evaluasi awal dan asil pembelajaran, pengembangan instrumen asesment berbasis kompetensi).
5. Pengembangan mahasiswa dan tenaga dan kependidikan (termasuk didalam tema ini, antara lain: peningkatkan kemandirian dan tanggung jawab peserta didik, peningkatkan keefektifan hubungan pendidik, mahasiswa dan orangtua dalam proses pembelajaran, peningkatkan konsep diri mahasiswa, interaksi antar peserta didik, mahasiwa materi ajar, dan peserta didik lingkungan belajar). Masalah kurikulum (termasuk dalam tema in, antara lain: perancangan dan penerapan kurikulm dan urutan penyajian materi).

3.5  Instrumen Pengumpulan Data
              Instrumen pengumpulan data melalui diskusi kolaborasi antara peneliti dengan guru  siklus I disusun dalam perencanaan siklus I. Sementara dalam siklus II, ini dimaksudkan agar teridentifikasi kelemahan pembelajaran dan tersusun rencana yang direvisi terlebih dahulu.Instrumen tang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
	Yaitu merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman guru dalam mengajar dan disusun untuk tiap Masing-masing RPP berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian belajar, tujuan pembelajaran khusus, dan kegiatan belajar mengajar. 

b. Observasi
	Observasi dilakukan  untuk mengamati aktivitas siswa di ruangan kelas.
Observasi aktivitas siswa akan dikonfirmasikan dengan data dokumentasi penelitian berupa foto penelitian.

3.6 Teknik Analis Data
1. Data kualitatif
	Data kualitatif berupa peningkatan wawasan, pengetahuan dan pengalaman siswa dalam menulis argumentasi dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. Analisis data secara kualitatif dilakukan melalui tahap-tahap reduksi data yang telah dikumpulkan, paparan data, dan penyimpulan data seperti dikemukakan oleh pakar Madya (dalam Rinni, 2020:5)
“Langkah reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi, menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksi data mentah menjadi bermakna, menstransformasikan secara sistematik dan rasional untuk menampilkan bahan-bahan yang digunakan sebagai dasar menyusun jawaban atas tujuan penelitian tindakan kelas ini. Paparan data dilakukan dengan cara menampilkan data penting secara lebih sederhana dan bermakna dalam bentuk narasi, tabel, grafik, atau bagan”.

Penyimpulan dilakukan dengan mengambil intisari dari sajian data yang telah terorganisasi dalam bentuk kalimat atau formula singkat, padat, namun mengandung pengertian yang luas.

2. Data kuantitatif
Data kuantitatif berupa peningkatan prestasi siswa dalam penelitian tindakan kelas ini dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Data yang dianalisis meliputi hasil karya siswa berupa tulisan argumentasi yang dihasilkan pada tahap pratindakan, siklus I dan siklus II. Data kuantitatif diperoleh dengan memberi skor pada karya siswa sesuai dengan pedoman penskoran yang telah dibuat. Skor-skor yang diperoleh siswa pada tiga tahap di atas dianalisis sehingga dapat terlihat besarnya perubahan (peningkatan) yang telah terjadi dan pada aspek apa peningkatan tersebut terjadi.
Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Argumentasi Dengan Menggunakan Model Numbered Heads Togeher
	Unsur
	Skor
	Kriteria

	Isi
	27-30
	SANGAT BAIK - SEMPURNA: Padat Informasi – substantif – pengembangan tesis tuntas – pengembangan tuntas dan relevan dengan permasalahan.

	
	22-26
	CUKUP BAIK – BAIK: Informasi cukup - substansi cukup – pengembangan tesis terbatas – relevan dengan topik tetapi tidak lengkap.

	
	17-21
	SEDANG – CUKUP: Informasi terbatas – substansi kurang – pengembangan tesis tidak cukup – permasalahan tidak cukup.

	
	13-16
	SANGAT KURANG: Tidak berisi – tidak ada substansi – tidak ada
pengembangan – tidak ada permasalahan.

	Organisasi Isi
	23-25
	SANGAT BAIK – SEMPURNA: Ekspresi lancar – gagasan diungkapkan dengan jelas – padat – tertata baik – urutan logis – kohesif.

	
	19-22
	CUKUP BAIK – BAIK: Kurang lancar - kurang terorganisasi tetapi ide terlihat - bahan pendukung terbatas – urutan logis tetapi tidak lengkap.

	
	15-18
	SEDANG – CUKUP: Tidak lancar – gagasan kacau , terpotongpotong – urutan dan pengembangan tidak logis.

	
	12-14
	SANGAT KURANG: Tidak komunikatif – tidak terorganisasi – tidak layak nilai.

	Kosa Kata
	13-15
	SANGAT BAIK – SEMPURNA: Pemanfaatan kata sangat baik – pilihan kata dan ungkapan tepat – menguasai pembentukan kata.

	
	9-12
	CUKUP BAIK – BAIK: Pemanfaatan kata cukup baik – pilihan kata kadang tidak tepat namun tidak mengganggu tulisan.

	
	5-8
	SEDANG – CUKUP: Isi terbatas – terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat - makna membingungkan atau tidak jelas

	
	2-4
	SANGAT KURANG: – Pemanfaatan pengetahuan tentang kosa kata sangat rendah pemanfaatan kosa kata asal-asalan – tidak layak nilai.

	Penggunaan Bahasa
	18-21
	SANGAT BAIK – SEMPURNA: Konstruksi kompleks tetapi efektif – hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk bahasa.

	
	14-17
	CUKUP BAIK – BAIK: Konstruksi sederhana tetapi efektif – kesalahan kecil pada konstruksi – terdapat kesalahan tatapi tidak mengaburkan makna.

	
	7-13
	SEDANG – CUKUP: Terjadi kesalahan serius pada konstruksi kalimat – makna membingungkan atau kabur.

	
	1-6
	SANGAT KURANG: Tidak mengusai aturan sintaksis – banyak terjadi kesalahan – tidak komunikatif – tidak layak nilai

	Mekanik
	9-10
	SANGAT BAIK – SEMPURNA: Menguasai aturan penulisan –
hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan.

	
	7-8
	CUKUP BAIK – BAIK: Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

	
	5-6
	SEDANG – CUKUP: Sering terjadi kesalahan ejaan – makna membingungkan atau tidak jelas.

	
	3-4
	SANGAT KURANG: Tidak menguasai aturan penulisan – terdapat banyak kesalahan ejaan – tulisan tidak terbaca – tidak layak nilai.




3. Validitas Data
Untuk mencapai keabsahan data, dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi dengan cara memanfaatkan sumber. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dengan siswa, dan dengan membandingkan segala sesuatu yang dikatakan umum (siswa) dengan segala sesuatu yang dikatakan peneliti. Selain itu, untuk mencapai keabsahan data diterapkan juga kriteria validitas Burns (1999) menyitir Anderson, dkk. (1994) yang mengemukakan lima criteria validitas yang dipandang paling tepat untuk diterapkan pada penelitian tindakan yang bersifat ‘transformatif’. Kelima kriteria validitas itu adalah validitas demokratik, validitas hasil, validitas proses, validitas katalitik, dan validitas dialogis yang harus dipenuhi dari awal sampai akhir penelitian, yaitu dari refleksi awal saat kesadaran akan kekurangan muncul sampai pelaporan hasil penelitiannya (Madya, 2019: 37- 38).
Validitas demokratik terkait dengan jangkauan kekolaboratifan penelitian dan pencakupan berbagai pendapat dan saran (Madya, 2019: 38). Untuk mencapai validitas demokratik ini, peneliti melakukan kolaborasi agar dapat menerima berbagai macam pendapat yang kompleks, yaitu dari siswa dan dosen pembimbing. 
Validitas hasil terkait dengan pengertian bahwa tindakan membawa hasil yang memuaskan di dalam konteks penelitian. Hasil yang paling efektif tidak hanya melibatkan solusi masalah tetapi juga meletakkan kembali masalah ke dalam suatu kerangka sedemikian rupa sehingga melahirkan pertanyaan baru (Madya, 2019: 40). Untuk mencapai validitas hasil ini, dilakukan pendataan hasil positif dan negative berkaitan dengan proses dan hasil menulis argumentasi. Data negatif ini diikutsertakan karena berguna sebagai data pelengkap penelitian dan dasar proses penetapan kembali dalam pembelajaran menulis argumentasi pada siklus berikutnya.
	Validitas proses mengangkat pertanyaan tentang ‘keterpercayaan’ dan ‘kompetensi’ dari penelitian terkait (Madya, 2019: 40). Untuk mencapai validitas proses ini dilakukan kegiatan mempertahankan proses yang seharusnya berlangsung dalam penelitian. Validitas katalitik terkait dengan sejauh mana para peserta memperdalam pemahamannya terhadap realitas sosial dalam konteks terkait dan bagaimana mereka dapat mengelola perubahan di dalamnya (Madya, 2019: 43). Validitas dialogis/dialogik sejajar dengan proses tinjauan sejawat yang umum dipakai dalam penelitian akademik. Sama halnya, tinjauan sejawat dalam penelitian tindakan berarti dialog dengan sejawat praktisi, apakah lewat penelitian kolaboratif atau dialog reflektif dengan ‘teman yang kritis’ atau peneliti praktisi lainnya, yang dapat bertindak sebagai ‘jaksanir-kompromi’ (Madya, 2019: 44). Untuk mencapai validitas dialogis ini dilakukan dialog antara peneliti dengan para siswa yang terlibat dalam penelitian ini. Proses dialog diupayakan terus-menerus agar dicapai pengulangan pandangan yang dapat mengendalikan validitas penelitian ini.

3.7 Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan tindakan ini dilihat dari keberhasilan proses dan keberhasilan produk. Kriteria keberhasilan proses dilihat dari perkembangan proses pembelajaran di kelas. Kriteria keberhasilan ini meliputi: 
a) siswa berperan serta aktif dalam proses pengajaran yang sedang berlangsung, antara lain, keberanian siswa bertanya, keberanian memberikan tanggapan dari pendapat teman lainnya, dan keaktifan dalam proses pembelajaran.
b) guru memiliki rasa semangat dalam menyampaikan materi menulis argumentasi, sedangkan criteria keberhasilan produk dilihat pada peningkatan prestasi siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya skor menulis karangan argumentasi siswa. Analisis proses dilakukan secara kualitatif dengan kolaborasi pada saat refleksi yang didasarkan dari data yang terkumpul. Ukuran berhasil tidaknya peningkatan kemampuan siswa dalam menulis, baik sebelum maupun sesudah implementasi tindakan adalah tes.
Kriteria keberhasilan tindakan meliputi: 
(1) dapat mengetahui pengertian dan tujuan menulis argumentasi, 
(2) dapat menghasilkan tulisan argumentasi, 
(3) peningkatan nilai  tes dilihat dari hasil tes tiap siklus.
Analisis hasil tindakan dilakukan secara kuantitatif, yang dilakukan untuk menganalisis data yang berupa skor, yaitu hasil penyekoran kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi. Apabila tindakan sesuai dengan standar minimal yang telah ditentukan, tindakan dinyatakan berhasil dengan baik. Adapun standar minimal yang ditentukan adalah 60%-75% atau 75% dari daya serap siswa terhadap materi pelajaran. Untuk mengukur daya serap siswa dengan cara jumlah siswa yang memperoleh skor di atas 60 dibagi jumlah siswa dalam kelas dikalikan seratus.
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